
 

 

EKSTERNALITAS DESTINASI WISATA ALAM TERHADAP 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PERSPEKTIF 

PARIWISATA HALAL 

(Studi Kasus Wisata Alam Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat diperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

APRILLIA MAHARANI 

NIM: 4120192 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2024 



 

i 
 

EKSTERNALITAS DESTINASI WISATA ALAM TERHADAP 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PERSPEKTIF 

PARIWISATA HALAL 

(Studi Kasus Wisata Alam Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat diperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

APRILLIA MAHARANI 

NIM: 4120192 

JU 

DUL 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

 K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

TAHUN 2024



 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA  

 

Yang bertanda tangan di  bawah ini: 

Nama     :      Aprillia Maharani 

NIM     :      4120192 

Judul Skripsi    :    

 

 

 

Menyatakan  dengan  sesungguhnya  bahwa  skripsi  ini  adalah  benar-benar  hasil  

karya penulis, kecuali dalam bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan  

sumbernya.  Demikian pernyataan ini  penulis buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

 

Pekalongan, 4 Juni 2024 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

                                                                     Aprillia Maharani 

 

 

 

Eksternalitas Destinasi Wisata Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Wisata Halal 

(Studi Kasus Wisata Alam Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan) 



 

iii 
 

NOTA PEMBIMBING 

 

Lamp.  : 2 (dua) eksemplar 

Hal   : Naskah Skripsi Sdri.  Aprillia Maharani 

 

Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

c.q. Ketua Program Studi Ekonomi Syariah 

PEKALONGAN 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Setelah  diadakan penelitian dan perbaikan  seperlunya, maka bersama ini saya 

kirimkan naskah skripsi Saudari: 

 

Nama     :     Aprillia Maharani 

NIM     :     4120192 

Judul Skripsi    :   

 

 

 

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan. 

Demikian  nota  pembimbing  ini  dibuat  untuk  digunakan  sebagaimana  mestinya.  

Atas 

perhatiannya, saya sampaikan terima  kasih. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

                                                                              Pekalongan, 4 Juni 2024 

                                                                              Pembimbing, 

 

 

 

                                                                              Dr. Kuat Ismanto, M.Ag. 

  NIP. 197912052009121001 

 

Eksternalitas Destinasi Wisata Alam Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Wisata Halal 

(Studi Kasus Wisata Alam Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan) 

 



https://onlinecamscanner.com


 

v 
 

MOTTO 

 

“Selalu Ada Harga Dalam Sebuah Proses. Nikmati Saja Lelah-Lelah Itu. Lebarkan 

Lagi Rasa Sabar Itu. Semua Yang Kau Investasikan Untuk Menjadi Dirimu 

Serupa Yang Kau Impikan, Mungkin Tidak Akan Selalu Berjalan Lancar. Tapi 

Gelombang-Gelombang Itu Yang Nanti Bisa Kau Ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

“Waktu Yang Berputar Tidak Bisa Diulang Kembali” 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dalam 

pembuatan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan berbagai dukungan serta 

bantuan meteril maupun non materil dari berbagai pihak. Berikut ini beberapa 

persembahan sebagai ucapan terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang 

telah berperan dalam membantu terlaksananya penulisan Skripsi ini: 

1. Terima Kasih Kepada Allah SWT, karena telah memberikan Rahmat dan berkat 

tanpa izin dan kehendakNya penulis tidak akan mampu menyelesaikan skripsi 

ini. 

2. Kedua orang tua penulis tercinta, Bapak Edi Zamroni & Ibu Turipah yang telah 

berjuang untuk bisa memberikan pendidikan layak kepada penulis, yang selalu 

mendoakan, mendukung serta mengapresiasi setiap langkah penulis dalam 

menempuh pendidikan hingga skripsi ini bisa terselesaikan. Segala perjuangan 

hingga skripsi ini selesai penulis persembahkan paling utama hanya untuk 

kedua orang tua penulis. 

3. Almamater penulis, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Terima kasih atas 

fasilitas yang selama ini diberikan selama penulis berkuliah. 

4. Dosen pembimbing skripsi Dr. Kuat Ismanto, M.Ag. yang telah meluangkan 

waktu diantara kesibukannya untuk memberikan bimbingan, arahan, masukan, 

dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Seluruh responden yang bersedia meluangkan waktunya untuk membantu 

penulis dalam mencari data penelitian. Dan responden yang bersedia mengisi 

kuesioner yang penulis bagikan. 

6. Teman-teman seperjuangan dari semester 1 hingga sekarang Fatimah as Zahra, 

Sailirrizqi, dan Alvita Rahma Zuhaida yang selalu bersedia mendengarkan 

keluh kesah dan membantu penulis dalam penulisan skripsi ini. 



 

vii 
 

7. Sahabat lama penulis, yaitu Wike, Icak, Sulis, dan Lukman yang telah 

membersamai dari SMA sampai sekarang, yang bersedia menemani penulis 

untuk melakukan penelitian dan membantu apapun ketika penulis 

membutuhkan. 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRAK 

 

APRILLIA MAHARANI. Eksternalitas Destinasi Wisata Alam Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Wisata Halal (Studi Kasus Wisata 

Alam Petungkriyono Kabupaten Pekalongan). 

 Kegiatan berwisata semakin populer di kalangan masyarakat, hal ini 

mendorong perkembangan konsep pariwisata halal. Pemerintah pusat menunjuk 

Jawa Tengah sebagai wilayah yang akan dikembangkan dalam konteks pariwisata 

halal, salah satunya yaitu Kabupaten Pekalongan. Sektor pariwisata perlu 

dikembangkan dengan meningkatkan kualitas destinasi wisata agar menimbulkan 

dampak eksternalitas positif sehingga mampu menjadi penggerak utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

potensi wisata halal di Destinasi Wisata Alam Petungkriyono dan apa saja 

kontribusi yang diberikan wisata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

setempat dan juga terhadap pariwisata daerah. 

 Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian campuran (mixed methods) 

yaitu penelitian kualitatif yang didikung kuantitatif. Metode pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu pengelola dan pekerja objek wisata, warga lokal yang 

berhubungan dengan wisata, serta pemerintah desa. Sampel pada kuesioner 

sebanyak 96 responden yaitu dari pengunjung objek wisata. Metode analisis data 

kualitatif menggunakan reduksi, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Sedangkan analisis data kuantitatif menggunakan Multi-Attribute Utility Theory 

(MAUT). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Destinasi Wisata Alam Petungkriyono 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi wisata halal karena telah memenuhi 

sebagian besar kriteria yang dibuat oleh Global Muslim Travel Index. Adapun 

kontrbusi kesejahteraan di bidang Ekonomi: menambah lapangan pekerjaan, 

meningkatkan pendapatan, meningkatkan infrastruktur dan aksesibilitas 

transportasi. Bidang Sosial: meningkatkan kualitas hidup melalui adanta pelatihan 

dan pendidikan yang diadakan pihak wisata, memberikan bantuan sosial dan 

kemasyarakatan, meningkatkan kesadaran lingkungan. Dan bidang Budaya 

meliputi adanya pengenalan budaya asli Petungkriyono secara luas. Hasil 

pengukuran eksternalitas destinasi wisata terhadap pariwisata daerah menggunakan 

Multi-Attribute Utility Theory mendapat skor total sebesar 0.89. Ini menunjukkan 

bahwa destinasi wisata tersebut memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

pariwisata daerah. 

 

Kata Kunci : Eksternalitas, Pariwisata, Kesejahteraan 
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ABSTRACT 

 

APRILLIA MAHARANI. Externalities of Nature Tourism Destinations on 

Community Welfare from a Halal Tourism Perspective (Case Study of Nature 

Tourism in Petungkriyono, Pekalongan Regency). 

 Tourist activities are popular in the community, encouraging the 

development of the concept of halal tourism. The central government has 

designated Pekalongan as an area that will develop halal tourism. The tourism 

sector needs to be developed by improving the quality of tourist destinations to 

create positive externalities so that it can become the main driver in improving 

welfare. The aim of this research is to analyze the potential for halal tourism in the 

Petungkriyono Natural Tourism Destination and its contribution to improving 

community welfare and regional tourism. 

 This research is included in the mixed type of research, namely qualitative 

research supported by quantitative research. Data collection methods through 

observation, interviews, questionnaires and documentation. The subjects are tourist 

attraction managers and workers, local residents related to tourism, and the village 

government. The sample in the questionnaire was 96 respondents, namely visitors. 

The qualitative data analysis method uses reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. Meanwhile, quantitative data analysis uses Multi-Attribute Utility 

Theory (MAUT). 

 The research results show that the Petungkriyono Natural Tourism 

Destination has the potential to be developed into halal tourism because it meets 

most of the criteria set out by the Global Muslim Travel Index. Welfare contribution 

in economic sector: increasing employment opportunities, increasing income, 

improving infrastructure and transportation accessibility. Social Sector: improving 

the quality of life through training and education provided by tourism, providing 

social and community assistance, increasing environmental awareness. And the 

Cultural Sector includes broad introduction to the original Petungkriyono culture. 

The results of measuring the externalities of tourist destinations on regional tourism 

obtained a total score of 0.89. This shows that this tourist destination has significant 

positive influence on regional tourism. 

 

Keywords: Externalities, Tourism, Welfare  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

xiv 
 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
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 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ   -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ   -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birru البُِّ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا - ي ْ  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلِ  الأمُُوْرُ جََِ

Lillāhil-amru jamī`anv 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini, kegiatan berwisata semakin populer di kalangan 

masyarakat. Tingginya minat berwisata mendorong baik masyarakat 

maupun pemerintah untuk membangun tempat-tempat wisata guna 

memenuhi kebutuhan ini. Pembangunan pariwisata seharusnya menjadi 

peluang bagi Masyarakat setempat, dengan harapan mereka dapat 

menikmati dan memanfaatkan hasilnya. Dengan demikian, Pembangunan 

pariwisata diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan warga sekitar 

melalui peningkatan peluang pekerjaan lokal yang ditawarkan oleh potensi 

wisata alam yang luas. Dengan semakin meningkatnya minat dalam sektor 

pariwisata di Indonesia akhirnya Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

telah memutuskan untuk meningkatkan target kunjungan wisatawan 

nusantara menjadi 800 juta, dari target sebelumnya yaitu 550 juta perjalanan 

(Purwowidhu 2023). Angka ini telah memenuhi target karena pada tahun 

2023 jumlah kunjungan wisatawan mencapai di angka 825.797.301. 

Industri pariwisata secara umum diarahkan untuk meningkatkan sektor 

pariwisata menjadi leading sector yang mampu menggerakkan kegiatan 

perekonomian (Ardianto 2021). 
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Tabel 1. 1 Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara di Indonesia 

Tahun 2021-2023 

2021 2022 2023  

613,29 Juta 734,86 Juta  825,7 Juta 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2023 

 

Tingginya minat berwisata mendorong perkembangan konsep-

konsep wisata baru, salah satunya yaitu pariwisata halal (halal tourims). 

Dalam konteks global, sektor pariwisata dianggap sebagai arena 

menjanjikan. Keyakinan ini didasarkan pada proyeksi laporan Mastercard 

Crescentrating Global Travel Market Index (GMTI) bahwa di tahun 2028 

perkiraan kunjungan wisatawan Muslim akan meningkat menjadi 230 Juta-

an, dengan pengeluaran mencapai USD225 Miliar. Data dari Kementrian 

Pariwisata juga menyebutkan bahwa Indonesia sukses memenangkan gelar 

"Top Muslim Friendly Destination of The Year 2023" sebagai peringkat 

pertama dari 140 negara lainnya dalam GMTI di Singapura. Pencapaian ini 

melampaui ekspektasi, mengingat target awal adalah pada tahun 2025. 

Keberhasilan ini menandai posisi signifikan, mengingat pada tahun 2021 

Indonesia hanya berada di peringkat keempat dari lima negara yang berada 

di posisi teratas, yakni Malaysia, Turki, Arab Saudi, Indonesia, dan Qatar 

(Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2023). 
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Gambar 1. 1 Proyeksi Pertumbuhan Pasar Pariwisata Halal 
Sumber : Global Muslim Travel Index 2022 

 

Wisata halal bisa dikatakan sebagai destinasi wisata yang ketika 

dikunjungi, tidak membawa dampak buruk atau dosa (Adinugraha, Sartika, 

dan Kadarningsih 2018). Wisata Halal ini bertujuan menyediakan layanan 

kepada para wisatawan Muslim yang berkeinginan untuk menjalani 

perjalanan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini bertujuan agar 

wisatawan Muslim dapat merasa lebih nyaman dan aman selama menikmati 

perjalanan, sekaligus dapat menjalankan kewajiban keagamaan mereka 

sesuai dengan ajaran Islam (Subarkah 2018). Jika dilihat dari perspektif 

global, Indonesia menonjol dengan keberagaman sumber daya alam dan 

jumlah sumber daya manusia yang melimpah. Ketika disebutkan, agama 

Islam menjadi dominan dengan jumlah penganut mencapai 207.176.162 

jiwa atau 87% dari total populasi Indonesia. Angka ini menunjukkan bahwa 

Indonesia merupakan destinasi yang sangat cocok untuk mengembangkan 

konsep pariwisata halal (Abrori 2020). Pemerintah pusat melalui 

Kementerian Pariwisata menunjuk Jawa Tengah sebagai wilayah yang akan 
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dikembangkan dalam konteks pariwisata halal, dan di antara daerah tersebut 

yaitu Kabupaten Pekalongan (Ismanto 2020). 

Pentingnya melakukan pengembangan pada sektor pariwisata 

karena pariwisata merupakan kegiatan ekonomi yang memiliki banyak 

manfaat untuk Masyarakat baik lokal maupun nasional bagi banyak negara. 

Menurut (Mondal 2020) pengembangan pariwisata dipandang dijadikan 

sebagai paradigma adaptif yang diambil dari konsep pembangunan 

berkelanjutan. Salah satu wisata yang mudah dikembangkan yaitu 

pariwisata pedesaan atau wisata alam. Wisata alam mengacu pada 

perjalanan dan kunjungan ke lingkungan alam yang relatif tidak terganggu 

atau tidak tercemar oleh kegiatan manusia, dengan tujuan utama menikmati 

keindahan alam dan mempelajari lingkungan (Wilson 2019). Meskipun 

pariwisata halal di Indonesia memiliki potensi yang besar karena mayoritas 

penduduknya beragama Islam, penelitian yang ada masih minim dalam 

mengeksplorasi strategi efektif untuk mengintegrasikan konsep pariwisata 

halal dengan pariwisata alam di daerah pedesaan. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana pariwisata alam di daerah pedesaan dapat 

dikembangkan dan dipromosikan sebagai bagian dari destinasi wisata halal, 

sehingga dapat menarik lebih banyak wisatawan Muslim tanpa mengganggu 

keindahan dan kelestarian lingkungan alam tersebut. 
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Gambar 1. 2 Peta Wisata Kabupaten Pekalongan 2020 

Salah satu wisata alam terbesar di Kabupaten Pekalongan adalah 

Petungkriyono. Daerah yang memiliki luas wilayah 73,59 Km2 atau 8,80% 

dari luas Wilayah Kabupaten Pekalongan ini merupakan Kawasan wisata 

cagar alam yang mulai dikembangkan sejak Januari 2006. Wisata yang ada 

di Petungkriyono didominasi oleh destinasi wisata alam. Selain itu, 

Petungkriyono juga masih banyak menyimpan benda-benda bersejarah 

yang dapat memberikan Pendidikan yang layak untuk dipelajari, seperti 

Lingga Yoni, Arca Ganesha dan Batu Apung. Petungkriyono sebagai bagian 

dari kawasan hutan hujan tropis dataran tinggi memamerkan 

keanekaragama yang melimpah. Keindahan pemandangan atau view yang 

disajikan sudah tidak diragukan lagi, apalagi wisata air terjunnya. Hasil 

alam dan kebudayaan di Petungkriyono juga terbilang masih sangat kental  

(Andriyani et al. 2022).  

Berdasarkan hasil pemetaan indikator kemiskinan yang 

dipublikasikan oleh BPS pada tahun 2016, Petungkriyono menempati 
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peringkat teratas dari beberapa daerah lain di Kabupaten Pekalongan 

sebagai wilayah yang perlu mendapatkan perhatian utama dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan (Karyoto, Ariyanto, dan Taryadi 2019). 

Namun seiring berjalannya waktu, desa-desa di Kecamatan Petungkriyono 

mulai mengalami perubahan. Penduduk desa mulai mengoptimalkan 

sumber daya yang mereka miliki untuk dikembangkan. Berdasarkan 

pengamatan yang peneliti lakukan, pengembangan tersebut terlihat dari 

adanya peningkatan kunjungan wisatawan dari berbagai daerah, yang 

tercermin dalam banyaknya kendaraan dengan plat nomor dari luar daerah 

Pekalongan. Masyarakat yang dulunya hanya mengandalkan hasil alam 

untuk dikonsumsi, sekarang sudah bisa mengakses pasar dengan baik 

karena adanya perbaikan fasilitas jalan yang dilakukan. Kehadiran sektor 

pariwisata membawa berbagai peluang ekonomi bagi masyarakat setempat. 

Warga Petungkriyono yang sebelumnya mayoritas bekerja sebagai petani, 

kini mulai melihat dan memanfaatkan peluang ekonomi baru yang baru 

berkat kemunculan pariwisata (Labera 2019).  

 

Gambar 1. 3 Data Jumlah Perjalanan Wisatawan Petungkriyono 

Tahun 2017-2021 
Sumber : Buku Statistik Pariwisata Jawa Tengah dalam Angka 2021 
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 Sampai saat ini pengembangan wisata di Petungkriyono terus 

dilakukan, karena Kecamatan Petungkriyono mempunyai potensi cukup 

besar untuk terus dikembangkan di masa mendatang. Salah satu metode 

untuk menilai keberlanjutan dalam wisata dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan unsur-unsur pariwisata, seperti daya tarik, sarana akses, 

ketersediaan aksesibilitas, dan struktur kelembagaan wisata. Unsur ini 

penting untuk Pembangunan ekonomi (Xue et al. 2022). Destinasi Wisata 

alam Petungkriyono sudah memiliki keempat komponen tersebut dan 

kondisinya seharusnya sudah memadai. Sehingga, pelaksanaan 

pembangunan destinasi wisata halal di wilayah Petungkriyono akan 

meningkatkan efektivitas dan menarik minat wisatawan Muslim untuk 

mengunjungi tempat tersebut. 

Sektor pariwisata perlu dikembangkan dengan meningkatkan 

kualitas destinasi wisata alam agar dapat menimbulkan dampak 

eksternalitas positif bagi masyarakat sehingga mampu menjadi penggerak 

utama dalam pembangunan desa. Destinasi Wisata Alam Petungkriyono 

harusnya bisa menjadi sektor yang menjanjikan untuk meningkatkan taraf 

ekonomi masyarakat lokalnya (Andriyani et al. 2022). Dengan adanya 

pariwisata di sebuah lingkungan alam, pastinya akan membawa berbagai 

dampak untuk kehidupan di sekitarnya. Eksternalitas merupakan suatu 

dampak yang timbul karena adanya hubungan antara aktivitas ekonomi 

yang satu dengan yang lainnya. Eksternalitas juga merupakan dampak 
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kegiatan pihak tertentu terhadap pihak lain, baik dampak yang merugikan 

maupun menguntungkan (Dewi, Murtisari, dan Saleh 2019). 

Setiap aktivitas yang dilakukan secara sengaja atau tidak oleh 

manusia dapat menimbulkan dua akibat, yaitu baik dan buruk. Eksternalitas 

disebabkan salah satunya adalah karena adanya sumber daya milik bersama 

yang dapat diambil atau dimanfaatkan secara gratis sehingga dapat diakses 

oleh setiap orang yang berada di sekitarnya secara bebas (Nurlatifah 2021). 

Pada aspek kehidupan terdapat suatu unsur yang menguntungkan antar satu 

elemen dengan elemen lainnya. Seperti halnya dalam pembangunan suatu 

negara yang dapat dikerahkan pada tiga hal, yakni meningkatkan 

ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat, 

meningkatkan kemampuan rakyat dalam mengakses kegiatan ekonomi dan 

sosial, dan meningkatkan kesejahteraan hidup Masyarakat (Ridwan 2023). 

Kesejahteraan dari segi ekonomi dapat diukur melalui kelimpahan 

pendapatan dan kekayaan seseorang. Sementara menurut definisi Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Sejahtera merujuk pada keadaan yang aman, 

sentosa, dan makmur. Aman berarti bebas dari ancaman dan gangguan, 

Sentosa diartikan sebagai keadaan bebas dari kesulitan dan bencana, 

sedangkan makmur dalam konteks ini menggambarkan kehidupan yang 

berkecukupan dan semua kebutuhan terpenuhi (Hasimi 2020). 

Pembangunan di suatu daerah dianggap sebagai peluang untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, seiring dengan dampak positif dan 

negatif yang muncul dari proses pembangunan tersebut. Hal ini menyiratkan 
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bahwa pembangunan tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi 

juga berperan dalam perubahan sosial dan budaya secara tidak langsung 

(Teja 2020).  

Kesejahteraan dapat diukur menggunakan indikator-indikator yang 

dikeluarkan oleh BPS, yaitu secara garis besar meliputi pendapatan, 

perumahan dan pemukiman, Kesehatan, dan Pendidikan. Seseorang 

dikatakan sejahtera apabila memiliki pendapatan yang tinggi, yaitu lebih 

dari Rp 10.000.000 dan pendapatan dikatakan rendah apabila nilainya 

kurang dari Rp 1.000.000. Indikator perumahan dan pemukiman dapat 

dinilai berdasarkan ketersediaan tempat tinggal dengan atas nama 

pemiliknya sendiri, dilengkapi dengan fasilitas dinding, lantai, dan atap 

yang dalam kondisi baik. Sementara itu, indikator kesehatan dan pendidikan 

dapat dinilai berdasarkan tingkat ketersediaan akses yang mudah. Di 

wilayah Petungkriyono, tenaga kesehatan seperti kader posyandu dan dukun 

bayi lebih efektif dalam menjangkau masyarakat di daerah terpencil jika 

dibandingkan dengan bidan. Hal ini menunjukkan bahwa akses kesehatan 

di daerah terpencil Petungkriyono masih belum optimal (Kusumaningrum 

2021). Peningkatan terus-menerus pada indikator-indikator ini sangat 

penting terutama seiring dengan pelaksanaan proyek pembangunan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi 

ketimpangan dengan wilayah lainnya. 

Pengembangan sektor pariwisata halal merupakan metode untuk 

mempromosikan destinasi wisata sehingga dapat berkembang sesuai 
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dengan visi dan misi yang ditetapkan. Pertumbuhan suatu kawasan 

pariwisata tidak dapat dipisahkan dari upaya kolaboratif antara sektor 

pariwisata, masyarakat, dan pemerintah. Dari penjelasan tersebut, peneliti 

bermaksud untuk mengamati bagaimana Destinasi Wisata Alam di 

Petungkriyono dapat dinilai melalui perspektif wisata halal dengan 

menggunakan indikator-indikator yang dikeluarkan GMTI yaitu meliputi 

aksesibilitas, komunikasi, lingkungan, dan pelayanan. Dan bagaimana 

eksternalitas yang ditimbulkan oleh adanya destinasi wisata alam tersebut 

yang kemudian dikaitkan dengan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya 

berdasarkan indikator yang ada. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam sebuah skripsi 

dengan judul: “Eksternalitas Destinasi Wisata Alam Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Pariwisata Halal. (Studi Kasus 

Wisata Alam Petungkriyono Kabupaten Pekalongan).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana Destinasi Wisata Alam Petungkriyo Perspektif Wisata Halal? 

2. Bagaimana Kontribusi Destinasi Wisata Alam Petungkriyono terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat? 

3. Bagaimana Eksternalitas Destinasi Wisata Alam Petungkriyono 

Terhadap Pariwisata Daerah? 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengembangan 

destinasi wisata alam terhadap kesejahteraan, dengan fokus pada 

perspektif pariwisata halal. Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk 

mengidentifikasi eksternalitas positif yang dihasilkan oleh destinasi 

wisata alam, khususnya dalam konteks pariwisata halal, dan bagaimana 

hal tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat setempat dan juga terhadap pariwisata daerah. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu : 

a. Untuk menganalisis bagaimana destinasi wisata alam di 

Petungkriyono dinilai atau jika dilihat dari sudut pandang atau 

perspektif wisata halal. 

b. Untuk mengetahui apa saja kontribusi kesejahteraan yang diberikan 

oleh adanya Destinasi Wisata Alam Petungkriyono terhadap 

kesejahteraan Masyarakat.  

c. Untuk mengetahui sejauh mana eksternalitas yang diberikan oleh 

Destinasi Wisata Alam Petungkriyono terhadap Pariwisata Daerah 

D. Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan diatas, manfaat yang 

diharapkan penulis dari penelitian ini yaitu:  
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terutama 

sebagai referensi bagi mereka yang ingin mendapatkan informasi 

teoritis dan empiris untuk penelitian selanjutnya. Teori mengenai wisata 

halal masih relatif baru dalam penelitian, dan fokus khusus pada aspek 

ini bisa memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Penelitian ini 

juga dapat memperkaya literatur dan memberikan pandangan baru 

tentang cara mengukur kesejahteraan dan potensi pariwisata halal.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memperluas wawasan dan menyumbangkan ide serta materi untuk 

untuk studi kedepannya terutama untuk Pemerintah, dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai landasan untuk pengembangan kebijakan 

pariwisata yang lebih fokus pada aspek pariwisata halal di destinasi 

tersebut. Pemerintah dapat merancang strategi dan program yang 

mendukung pengembangan pariwisata yang ramah bagi wisatawan 

Muslim.  Penelitian ini juga dapat menunjukkan bahwa destinasi wisata 

alam memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal, 

pemerintah dapat merancang program-program yang mendukung 

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat melalui pengembangan 

pariwisata. Bagi masyarakat luas, penelitian ini dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai konsep pariwisata halal sehingga dapat menarik 

perhatian wisatawan Muslim dan mempromosikan tujuan wisata halal. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan secara umum dilakukannya penelitian yang 

berisi latar belakang masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang mendukung, yaitu teori 

mengenai konsep eksternalitas pariwisata, teori mengenai konsep wisata 

halal, dan kesejahteraan Masyarakat. Adapun  kajian pustaka dari peneliti 

sebelumnya digunakan sebagai referensi, dan kerangka berfikir yang dapat 

membantu peneliti dalam mendapatkan suatu konsep untuk menjelaskan 

setiap masalah dalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan 

peneliti beserta alasannya yang meliputi,  jenis  dan pendekatan penelitian, 

setting penelitian, subjek penelitian dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai analisis yang dilakukan dalam 

penelitian serta interpretasi hasil dari analisis data yang dilakukan. 

Klasifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan 

rumusan masalah atau fokuspenelitiannya. 

BAB V : PENUTUP 
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Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas keseluruhan penemuan penelitian 

yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan analisis hasil dan interpretasi data yang telah dijelaskan pada 

bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, 

berisi ringkasan mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh 

pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Destinasi wisata alam 

Petungkriyono mengenai Eksternalitas dari keberadaan destinasi wisata 

alam terhadap kesejahteraan Masyarakat Petungkriyono ditinjau dari 

perspektif wisata halal, kesimpulan yang diambil yaitu : 

1. Objek wisata alam Petungkriyono memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi destinasi wisata halal karena telah memenuhi 

sebagian besar kriteria yang dibuat oleh Global Muslim Travel Index, 

dari ke-empat kiteria yaitu (Accessibilities, Communication, 

Environment, Service), hanya ada satu kriteria yang tidak memenuhi 

syarat yaitu pada kriteria Service atau pelayanan, dari ketiga objek 

wisata tidak ada yang memberikan fasilitas layanan Ramadhan, dan juga 

fasilitas ibadah seperti tempat wudhu dan kamar mandi belum terpisah 

antara yang perempuan dan laki-laki.  

2. Keberadaan destinasi wisata alam Petungkriyono memberikan 

kontribusi terhadap kesejahteraan Masyarakat lokal melalui : 

a. Ekonomi 

1) menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat petungkriyono 

2) meningkatkan pendapatan masyarakat 

3) meningkatkan infrastruktur dan aksesibilitas transportasi 

b. Sosial. 
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1) meningkatkan kualitas hidup melalui adanta pelatihan dan 

pendidikan yang diadakan pihak wisata 

2) memberikan bantuan sosial dan kemasyarakatan  

3) meningkatkan kesadaran lingkungan 

c. Budaya 

Kontribusi kesejahteraan yang diberikan oleh Destinasi Wisata 

Alam Petungkriyono terhadap aspek budaya yaitu dapat mengenalkan 

budaya asli Petungkriyono secara luas. 

3. Dengan menggunakan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) untuk 

mengukur indikator brand image, Eksternalitas Destinasi Wisata Alam 

Petungkriyono mendapat skor total sebesar 0.857. Ini menunjukkan 

bahwa destinasi wisata tersebut memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap pariwisata daerah. Dengan citra merek yang kuat 

dan positif, destinasi wisata memiliki potensi untuk meningkatkan 

jumlah kunjungan, pendapatan pariwisata, dan kontribusi ekonomi 

secara keseluruhan bagi daerah. Selain itu, branding image yang baik 

juga dapat membantu dalam membangun identitas daerah yang kuat, 

memperkuat kohesi sosial, dan mempromosikan keberlanjutan 

lingkungan. Pengaruh positif dari branding image pada eksternalitas 

pariwisata daerah menunjukkan pentingnya manajemen merek yang 

efektif dan strategi pemasaran yang terarah dalam mengembangkan dan 

mempromosikan destinasi wisata lokal. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak keterbatasan yang mana 

mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian, yaitu : 

1. Destinasi wisata alam Petungkriyono tersebar hampir di seluruh 

kecamatan Petungkriyono, oleh karena itu peneliti mengalami 

keterbatasan dalam mengakses objek wisata karena lokasi-lokasinya 

yang luas dan berjauhan. Karena jarak antar lokasi wisata yang jauh, 

peneliti tidak dapat mengakses semua objek wisata secara merata. 

Peneliti hanya bisa memilih tiga lokasi sebagai sampel, yang mana 

pemilihan objek wisata ini didasarkan pada jumlah kunjungan yang 

konsisten ramai dari dulu hingga sekarang. 

2. Peneliti menghadapi kesulitan dalam menganalisis pendapatan informan 

karena mereka enggan mengungkapkan gaji atau pendapatan yang 

mereka dapatkan secara terbuka. Selain itu, pihak pengelola wisata tidak 

memiliki arsip yang rapi untuk laporan keuangan, struktur 

kepengurusan, dan pedoman wisata, sehingga data yang diminta sulit 

ditemukan dan tidak tertata dengan baik. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dijelaskan sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya sebagai pembelajaran, masukan, dan perbaikan. Jika 

peneliti selanjutnya ingin meneliti subjek yang sama, disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak jenis pekerja sebagai informan. Penelitian ini 
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hanya mewawancarai pelayan, petugas keamanan, dan pemandu wisata. Ke 

depan, sebaiknya juga mewawancarai petugas parkir, sopir, petugas 

kebersihan, dan pekerja lainnya untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap. Selain itu, cari objek wisata lain di wilayah destinasi alam 

Petungkriyono untuk diteliti. Masih banyak objek wisata yang belum 

diteliti, namun karena keterbatasan peneliti hanya mengambil tiga objek 

wisata saja. 
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